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Abstrak 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis 

regresi berganda untuk mengkaji pengaruh profitabilitas, 

kelonggaran keuangan, dan keberagaman gender dewan terhadap 

pengungkapan ESG pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Jakarta dan Kuala Lumpur. Populasi penelitian terdiri dari 234 

perusahaan, sedangkan sampel sebanyak 60 perusahaan dipilih 

menggunakan metode purposive sampling. Data dianalisis 

menggunakan SPSS untuk pengujian hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profitabilitas, slack keuangan, dan 

keberagaman gender dewan secara signifikan meningkatkan 

pengungkapan ESG, karena ketiga variabel ini memungkinkan 

perusahaan mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif untuk 

kegiatan sosial dan lingkungan. Implikasi penelitian ini menekankan 

pentingnya digitalisasi dalam mempercepat pengumpulan data dan 

meningkatkan akurasi serta transparansi pengungkapan ESG, 

sehingga perusahaan dapat lebih bertanggung jawab dalam 

pelaporan keberlanjutan. Temuan ini memberikan kontribusi penting 

bagi pengembangan praktik tata kelola perusahaan yang 

berkelanjutan dan transparan. 

Abstract 

This study employs a quantitative method with multiple regression 

analysis to examine the influence of profitability, financial slack, and 

board gender diversity on ESG disclosure among companies listed 

on the Jakarta and Kuala Lumpur Stock Exchanges. The population 

consists of 234 companies, with a sample of 60 companies selected 

through purposive sampling method. Data were analyzed using 

SPSS software for hypothesis testing. The results indicate that 

profitability, financial slack, and board gender diversity significantly 

enhance ESG disclosure by enabling companies to allocate resources 

more effectively for social and environmental activities. The study’s 

implications highlight the importance of digitalization in 

accelerating data collection and improving the accuracy and 

transparency of ESG disclosures, enabling companies to be more 

accountable in sustainability reporting. These findings contribute 

valuable insights for advancing sustainable and transparent corporate 

governance practices. 
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1.   Pendahuluan 

Peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam pengungkapan Environmental, Social, and 

Governance (ESG) menjadi salah satu isu utama yang diperhatikan oleh perusahaan-perusahaan 

besar di seluruh dunia, termasuk sektor perbankan (Torre et al., 2021). ESG merupakan indikator 

penting dalam dunia bisnis modern karena mencerminkan dampak sosial dan lingkungan, serta 

bagaimana perusahaan mengelola tata kelola internal, yang kesemuanya berkontribusi pada 

keberlanjutan perusahaan (Buallay, 2022). Di Indonesia dan Malaysia, sektor perbankan memainkan 

peranan penting dalam perekonomian. Pada tahun 2023, kontribusi sektor perbankan terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia mencapai sekitar 50,37% (Economics, 2023; OJK, 2023), 

sementara pertumbuhan ekonomi Indonesia tercatat sebesar 5,05% dengan proyeksi meningkat 

menjadi 5,2% pada 2024 (ARC Group, 2025). Di Malaysia, pertumbuhan ekonomi pada 2023 sebesar 

3,7% dan diperkirakan naik menjadi 5,1% pada 2024 (Bank Negara Malaysia, 2024). Oleh karena 

itu, pengungkapan ESG yang efektif di sektor ini sangat diperlukan untuk memastikan perusahaan 

mendukung prinsip-prinsip perdagangan berkelanjutan dan memenuhi ekspektasi pemangku 

kepentingan yang semakin luas (Aulia, Sukmadilaga, et al., 2024; Doś et al., 2023). 

Studi ini secara khusus berfokus pada industri perbankan Indonesia dan Malaysia, karena kedua 

negara tersebut memiliki karakteristik pasar yang unik serta merupakan negara dengan pertumbuhan 

ekonomi yang cukup signifikan di kawasan Asia Tenggara (Kengkathran, 2018). Data GDP selama 

lima tahun terakhir menunjukkan bahwa Indonesia mencatat pertumbuhan rata-rata di kisaran 5% 

per tahun sejak 2018 hingga 2023, dengan angka seperti 5,17% pada 2018 dan 5,05% pada 2023, 

sementara Malaysia juga mengalami pertumbuhan meskipun fluktuatif, dengan angka pertumbuhan 

sekitar 4,31% pada 2018 dan 3,56% pada 2023 (World Bank Data, 2024). Pertumbuhan ini 

menandakan dinamika dan potensi pasar yang berkembang pesat, yang berdampak langsung pada 

sektor perbankan dan peluang pengembangan pengungkapan ESG di kedua negara. 

Perbankan di Indonesia telah mengalami pertumbuhan kredit dan simpanan yang fenomenal 

selama beberapa tahun terakhir, namun pengungkapan ESG masih kurang memadai dibandingkan 

dengan negara-negara maju, dengan tingkat pengungkapan sekitar 42% di Indonesia dan 48% di 

Malaysia, sedangkan negara maju seperti Australia dan negara-negara Uni Eropa telah mencapai 

tingkat kepatuhan pelaporan ESG di atas 90% (OECD, 2023).  Di Malaysia, meskipun pengungkapan 

ESG sudah mulai diterapkan lebih awal, masih banyak tantangan dalam hal keseragaman dan kualitas 

pengungkapan antar bank. Perbandingan antara kedua negara ini memberikan kesempatan untuk 

mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor ekonomi dan sosial, serta kebijakan negara masing-masing, 

memengaruhi pengungkapan ESG dalam sektor perbankan (Chiaramonte et al., 2022; Liu et al., 

2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitability, financial slack, dan board gender 

diversity terhadap pengungkapan ESG di bank-bank yang terdaftar di Indonesia dan Malaysia. 

Penelitian ini berupaya untuk menjelaskan dan meningkatkan pemahaman tentang hubungan antara 

faktor internal dan eksternal serta pengungkapan ESG di sektor perbankan di kedua negara, serta 

memberikan rekomendasi bagi regulator dan perusahaan untuk meningkatkan kualitas 

pengungkapan ESG yang lebih transparan dan akuntabel. Teori pemangku kepentingan (Freeman, 

2015) menegaskan bahwa perusahaan harus memperhatikan berbagai kelompok yang terkait dengan 

perusahaan, seperti investor, konsumen, masyarakat, regulator, dan karyawan, dalam pengambilan 

keputusan termasuk pengungkapan ESG. Hal ini penting agar perusahaan dapat mempertahankan 

legitimasi sosial dan kepercayaan pemangku kepentingan. Sebaliknya, teori agensi (Jensen & 

Meckling, 1976) menyoroti konflik kepentingan antara pemilik dan manajemen yang dapat 

mempengaruhi pengungkapan ESG. Untuk mengatasi masalah ini, pengungkapan ESG dapat 

dijadikan alat monitoring dan mekanisme tata kelola guna mengurangi asimetri informasi antara 

kedua pihak (Bernardelli et al., 2022; Erhemjamts et al., 2024; Ersoy et al., 2022). 

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung pendapat tersebut dengan mencatat bahwa 

pengungkapan ESG dipengaruhi oleh profitability perusahaan, financial slack, dan keberagaman 

gender dalam kepemimpinan perusahaan. Profitability dipandang sebagai indikator kapasitas 

perusahaan untuk memenuhi tanggung jawab sosial dan lingkungan, karena perusahaan yang lebih 

menguntungkan cenderung memiliki sumber daya lebih untuk melakukan pengungkapan ESG yang 

komprehensif (Erstiawan, 2024; Haryanto et al., 2021). Namun, penelitian menunjukkan hasil yang 
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inkonsisten, dimana beberapa studi mengindikasikan hubungan positif signifikan (Brooks, 2018), 

sementara studi lain tidak menemukan hubungan yang kuat karena konteks industri dan regulasi yang 

berbeda (Khan et al., 2021). 

Financial slack juga menjadi variabel penting, karena perusahaan dengan cadangan keuangan 

yang cukup dapat lebih leluasa mengalokasikan dana untuk inisiatif ESG, termasuk pengungkapan 

yang lebih baik (Silva, 2021). Namun, inkonsistensi ditemukan dalam literatur, karena faktor 

eksternal seperti kondisi pasar dan tekanan regulasi dapat mempengaruhi hubungan ini. Beberapa 

penelitian melaporkan hubungan positif  (Gao et al., 2023). Sementara penelitian yang lain 

mengindikasikan bahwa slack tidak selalu diikutsertakan dalam prioritas perusahaan (Aulia et al., 

2025). 

Board gender diversity telah banyak diuji dan terbukti mempengaruhi kualitas pengungkapan 

ESG. Studi oleh Adams and Ferreira (2009) menegaskan bahwa keberagaman gender meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan perusahaan, terutama kebijakan yang berkaitan dengan lingkungan 

dan sosial. Namun, beberapa penelitian lain menemukan pengaruh yang tidak signifikan atau 

moderat tergantung pada budaya perusahaan dan industri (Harjoto et al., 2015). 

Meskipun banyak penelitian tentang pengungkapan ESG, masih sedikit yang mengkaji faktor-

faktor pengungkapannya dengan populasi gabungan dua negara berkembang di Asia Tenggara, yaitu 

Indonesia dan Malaysia. Selain variabel seperti profitability, financial slack, board gender diversity 

dan pengungkapan ESG dalam sektor perbankan di kedua negara ini hampir belum diteliti, sehingga 

penelitian ini mengisi gap penting tersebut. Dengan menggunakan kerangka teori pemangku 

kepentingan dan teori agensi, studi ini mengusung kebaruan dengan memberikan bukti empiris baru 

atas determinan pengungkapan ESG di sektor perbankan gabungan Indonesia dan Malaysia, yang 

memiliki karakteristik pasar dan dinamika ekonomi berbeda. 

2.   Metode  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari platform Refinitiv (Refinitiv, 2022). Teknik analisis 

data yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif dan regresi data panel untuk menguji 

pengaruh variabel-variabel terhadap pengungkapan ESG dalam sektor perbankan. Sampel yang 

digunakan adalah 235 laporan keberlanjutan dari perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Bursa Efek Kuala Lumpur (KLSE) pada periode 2022-2024, yang 

diambil menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Analisis data diolah menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas pengujian model regresi data panel (Sugiyono, 2019). Kriteria 

sampel yang digunakan dalam purposive sampling adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kriteria Sampel Total Total 

1 Perusahaan perbankan yang terdaftar di IDX & KLSE pada 

periode 2022-2024 

57 57 

2 Perusahaan perbankan yang tidak menerbitkan laporan 

keberlanjutan selama 2022-2024 

(16) 41 

3 Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keberlanjutan, 

tetapi tidak konsisten selama 2022-2024 

(21) 20 

 Tahun Penelitian  3 

 Jumlah Unit Analisis  20 

 Sampel Analisis selama periode penelitian 2022-2024  60 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2025) 

Berdasarkan hasil seleksi sampel dengan kriteria di atas, sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah enam puluh (60) laporan keberlanjutan yang diperoleh dari dua puluh (20) perusahaan 

perbankan pada periode 2022-2024. Dari jumlah tersebut, sebanyak sebelas (11) perusahaan berasal 

dari Bursa Efek Indonesia (IDX), sedangkan sembilan (9) perusahaan berasal dari Bursa Efek Kuala 

Lumpur (KLSE). 
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Tabel 2. Operasionalisasi Variabel 

No. Variabel Pengukuran Skala Sumber 

1 ESG Skor (Y) ESG Skor = Σ item yang 

diungkapkan dalam Refinitiv 

Rasio (Bigelli et al., 2023; Erstiawan, 

2024; Ottenstein et al., 2021) 

2 Profitability 

(X1) 

Net Interest Margin = 

(Pendapatan Bersih ÷ Aset 

Produktif Rata-rata) x 100% 

Rasio (Eneh, 2019; Haryanto et al., 

2021; Herawati & Muzakki, 

2021) 

3 Financial Slack 

(X2) 

Financial Slack = free cash 

flow 

Rasio (Aulia, Sukmadilaga, et al., 

2024; Bhandari & Javakhadze, 

2017; Gao et al., 2023) 

4 Board Gender 

Diversity (X3) 

BGD_DIR = W_DIR / 

SUM_DIR 

Rasio (Aulia, Siregar, et al., 2024; 

Natalis & Auli, 2024) 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2025) 

Pengungkapan ESG disusun berdasarkan Skor ESG Refinitiv untuk mengukur pengungkapan 

ESG perusahaan berdasarkan dimensi lingkungan, sosial, dan tata kelola. Skor ini merupakan 

gabungan kinerja perusahaan pada skor E, S, dan G yang membentuk Skor ESG. Penelitian ini juga 

melakukan proksi profitability melalui NIM, financial slack dengan arus kas bebas, dan keberagaman 

gender pada BOD dengan membandingkan jumlah total perempuan di BOD, yang dinyatakan 

sebagai proporsi dari jumlah total direktur. Skor ESG Refinitiv juga digunakan untuk menguji 

dampak faktor internal terhadap pengungkapan ESG di industri perbankan Indonesia dan Malaysia.   

 

3.   Hasil dan Pembahasan 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sekumpulan data atau variabel berdistribusi 

normal atau tidak normal (Ghozali, 2018). Uji normalitas dilakukan melalui Uji Kolmogorov-

Smirnov Satu Sampel dalam penelitian ini. Uji ini memeriksa apakah data dapat diasumsikan 

berdistribusi normal atau tidak dengan mengamati nilai Asymp. Sig (2-tailed). Jika Asymp. Jika Sig 

(2-tailed) lebih dari 0,05 (5%) maka disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan lulus uji 

normalitas. Sebaliknya, jika nilai Asymp. Jika Sig (2-tailed) < 0,05 (5%) maka berarti data tidak 

berdistribusi normal atau gagal uji normalitas. 

Pengamatan uji normalitas ditunjukkan di bawah ini dalam Tabel: 

Tabel 3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residuals 

N 60 

Normal 

Parameters a,b 

Means 0.0000000 

std. Deviation 0.04858292 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.084 

Positive 0.084 

Negative -0.083 

Test Statistics 0.084 

asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 c,d 

Sumber: Output SPSS 25 (2025) 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, nilai sig. (Asymp. Sig (2-tailed)) = 0,200 dan 

lebih dari 0,05. Ini berarti bahwa semua nilai variabel terdistribusi normal dan dengan demikian 

model regresi layak untuk dilakukan. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah ada korelasi antara variabel independen dalam 

model regresi (Sekaran & Bougie, 2016). Tidak boleh ada hubungan antara variabel independen 

dalam model regresi yang dirancang dengan baik. Jika variabel independen berkorelasi, maka 

variabel tersebut tidak ortogonal. Multikolinearitas dalam model regresi diidentifikasi dalam nilai 
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Toleransi atau VIF. Jadi, jika nilai Toleransi > 0,10 dan VIF < 10, dapat dinyatakan bahwa model 

regresi bebas dari masalah multikolinearitas. 

Hasil uji multikolinearitas disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 
Coefficients a 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. 

Collinearity 
Statistics 

 
B 

Std. 
Error 

 
Beta 

 
Tolerance 

 
VIF 

1 (Constant) 0.271 0.102  2.646 0.011   

Profitability (X1) 0.009 0.003 0.282 2.556 0.013 0.947 1.056 
Financial Slack (X2) 0.020 0.006 0.357 3.221 0.002 0.938 1.066 

Board Gender Diversity (X3) 0.112 0.045 0.268 2.485 0.016 0.986 1.014 
a. Dependent Variable: ESG (Y) 

Sumber: Output SPSS 25 (2025) 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel Profitability (X1) memiliki Tolerance sebesar 0,947 

(di atas 0,10) dan VIF sebesar 1,056 (di bawah 10). Nilai Tolerance variabel Financial Slack (X2) = 

0,938 (> 0,10) dan nilai VIF = 1,066 (0,10) serta nilai VIF sebesar 1,014 (kurang dari 10). Analisis 

nilai Tolerance dan VIF masing-masing variabel independen digunakan untuk menunjukkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen. Namun demikian, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk memastikan tidak adanya heteroskedastisitas dalam hasil penelitian, adalah dengan 

melakukan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual pada 

variabel independen (Ghozali, 2018). Jika variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen, maka terjadi heteroskedastisitas. Dapat dipastikan bahwa jika tidak ada 

faktor pada tingkat keyakinan > 0,05, berarti model regresi tidak dapat menyebabkan 

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas melalui Uji Glejser adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

Coefficients a 

 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B std. Error Betas 

1 (Constant) - 0.018 0.052  -0.355 0.724 

Profitability (X1) - 0.003 0.002 -0.227 -1.710 0.093 

Financial Slack (X2) 0.004 0.003 0.180 1.350 0.182 

Board Gender 

  Diversity (X3) 

-0.011 0.023 -0.065 -0.501 0.618 

a. Dependent Variable: Abs_res 

Sumber: Output SPSS 25 (2025) 

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi untuk variabel profitability sebesar 0,093 (lebih besar 

dari 0,05), nilai signifikansi untuk variabel financial slack sebesar 0,182 (lebih besar dari 0,05), dan 

nilai signifikansi untuk variabel board gender diversity sebesar 0,681 (lebih besar dari 0,05). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk memeriksa korelasi kesalahan pada periode t (saat ini) dan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) dalam model regresi linier (Ghozali, 2018). Autokorelasi 

sangat lazim dalam data deret waktu, karena gangguan dalam satu periode dapat memengaruhi 

gangguan pada periode berikutnya. Model regresi yang diinginkan harus bebas dari autokorelasi. 
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Autokorelasi terdeteksi dari nilai DW. Ketika nilai DW lebih besar dari du tetapi kurang dari 4-du 

(du＜DW＜4-du), maka tidak ada autokorelasi dalam model regresi. 

Tabel 6. Uji Autokorelasi 

Summary Model b 

 

Model 

 

R 

 

R Square 
Adjusted R 

Square 

std. Error of the 

Estimate 

 

Durbin-Watson 

1 0.596 a 0.355 0.321 0.04987 1.847 

a. Predictors: (Constant)  

Profitability (X1), Financial Slack (X2), Board Gender Diversity (X3) 

b. Dependent Variable: ESG (Y) 

Sumber: Output SPSS 25 (2025) 

Berdasarkan uji Durbin-Watson di atas, kita memiliki nilai DW sebesar 1,847. Untuk nilai kritis 

5% gunakan nilai dur dari tabel durbin watson: du=2,3111 (4-du). Karena 1,6889<1,847<2,3111, 

kita dapat mengatakan bahwa tidak ada autokorelasi dalam model regresi ini. 

Uji Regresi Linear Berganda, Uji Parsial dan Uji Koefisien Determinasi 

Analisis  ini  digunakan  untuk mengetahuiseberapa  besar  pengaruh  variabel  bebas  terhadap 

variabel terikat. 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda, Parsial, dan Koefisien Determinasi 

Model B t Sig. R 
R 

Square 

(Constant) 0.271 2.646 0.011   

0.596 

  

  

  

0.355 

  

  

Profitability (X1) 0.009 2.556 0.013 

Financial Slack (X2) 0.020 3.221 0.002 

Board Gender Diversity (X3) 0.112 2.485 0.016 

Sumber: Output SPSS 25 (2025) 

Berdasarkan tabel di atas, persamaan regresi linier berganda dapat ditulis sebagai berikut: 

Y = 0,271 + 0,009X1 + 0,020X2 + 0,112X3 

Penjelasan persamaan regresi: 

1. Konstanta sebesar 0,271 menunjukkan bahwa apabila variabel Profitability, Financial Slack, 

dan Board Gender Diversity sama dengan nol, maka nilai pengungkapan ESG sebesar 0,271. 

2. Koefisien regresi variabel Profitability (X1) sebesar 0,009, dengan nilai t sebesar 2,556 (> 

t_tabel) dan signifikansi 0,013 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Profitability 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan ESG. 

3. Koefisien regresi variabel Financial Slack (X2) sebesar 0,020, nilai t 3,221 dan signifikansi 

0,002. Artinya, Financial Slack juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan ESG. 

4. Koefisien regresi variabel Board Gender Diversity (X3) sebesar 0,112 dengan nilai t 2,485 

dan signifikansi 0,016, menunjukkan bahwa variabel ini berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan ESG. 

Nilai korelasi (R) sebesar 0,596 menunjukkan hubungan positif yang cukup kuat antara 

variabel independen dan variabel dependen. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,355 

mengindikasikan bahwa 35,5% variasi pengungkapan ESG dapat dijelaskan oleh variabel 

Profitability, Financial Slack, dan Board Gender Diversity secara simultan, sementara sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model ini. 

Diskusi 

1. Pengaruh Profitability terhadap Pengungkapan ESG  

Hasil uji t menunjukkan bahwa profitability memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pengungkapan ESG pada perusahaan perbankan. Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan 

positif antara profitability, yang diukur dengan Net Interest Margin (NIM), dengan tingkat 

pengungkapan ESG. Menurut teori stakeholder, perusahaan yang memiliki profitability tinggi 
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dianggap mampu menyediakan sumber daya yang memadai untuk memenuhi tuntutan dan harapan 

para pemangku kepentingan, sehingga pengungkapan ESG meningkat sebagai bentuk tanggung 

jawab sosial dan transparansi (Freeman, 2015). Selain itu, dari perspektif teori agensi, manajemen 

yang memiliki insentif untuk mengoptimalkan nilai perusahaan cenderung menggunakan 

profitability sebagai sumber daya untuk memperkuat reputasi melalui pengungkapan keberlanjutan 

guna mengurangi konflik informasi antara principal dan agent (Jensen & Meckling, 1976). Hal ini 

sejalan dengan teori pemangku kepentingan yang menyatakan bahwa perusahaan dengan 

profitability yang lebih tinggi memiliki sumber daya yang cukup untuk mengungkapkan informasi 

terkait aktivitas sosial dan lingkungan secara lebih luas (Haryanto et al., 2021). Penelitian ini juga 

menguatkan penelitian Eneh (2019) dan P. and Busru (2021) yang menyatakan bahwa profitability 

berkontribusi secara signifikan terhadap pengungkapan ESG. Profitability yang lebih besar 

memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan transparansi dan memperluas cakupan inisiatif 

keberlanjutan yang dilaporkan (Agustina et al., 2024; Yusuf & Achmad, 2024). 

2. Pengaruh Financial Slack terhadap Pengungkapan ESG  

Uji t mengungkapkan bahwa financial slack memberikan dampak yang signifikan terhadap 

pengungkapan ESG. Semakin besar financial slack yang dimiliki perusahaan, semakin besar pula 

kemungkinan perusahaan tersebut untuk transparan dalam mengungkapkan informasi ESG. Dari 

perspektif teori stakeholder, financial slack berperan sebagai ‘bantalan sumber daya’ yang 

memungkinkan perusahaan lebih fleksibel dalam berkomitmen terhadap tanggung jawab sosial tanpa 

tekanan keuangan yang berat, memberikan sinyal positif kepada pemangku kepentingan tentang 

komitmen keberlanjutan jangka panjang perusahaan (Freeman, 2015; Heubeck & Ahrens, 2024; 

Singh et al., 2025). Dalam konteks teori agensi, financial slack dapat mengurangi potensi konflik 

karena manajemen memiliki ruang lebih besar untuk investasi sosial yang mendukung tujuan 

bersama pemilik dan stakeholder (Jensen & Meckling, 1976). Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Aulia et al. 2025; Duque-Grisales and Aguilera-Caracuel 2021; Gao et al. 2023 yang 

menyatakan bahwa perusahaan dengan financial slack yang lebih besar lebih responsif dalam 

meningkatkan pengungkapan ESG karena memiliki bantalan sumber daya yang memadai. 

3. Pengaruh Board Gender Diversity terhadap Pengungkapan ESG  

Berdasarkan hasil uji t, board gender diversity terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan ESG. Board gender diversity dapat meningkatkan kesadaran dan komitmen 

perusahaan dalam pelaporan keberlanjutan dan ESG. Teori stakeholder menekankan pentingnya 

representasi kelompok yang beragam sebagai bagian dari legitimasi sosial dan responsivitas 

perusahaan terhadap berbagai kebutuhan pemangku kepentingan (Freeman, 2015). Dalam konteks 

teori agency, board gender diversity meningkatkan pengawasan dan pengambilan keputusan yang 

lebih inklusif, yang pada gilirannya meningkatkan transparansi dan kualitas pelaporan ESG sebagai 

mekanisme kontrol untuk mengurangi asymmetry informasi (Adams & Ferreira, 2009; Al-Shaer et 

al., 2024; Alkhawaja et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian  Seow (2024) yang 

menyatakan bahwa representasi perempuan dalam jajaran direksi memberikan efek positif terhadap 

pengungkapan ESG. Penelitian oleh Adams and Ferreira (2009) dan Aulia et al. (2024) juga 

mendukung bahwa board gender diversity memperkuat aspek sosial perusahaan dan mendorong 

transparansi dalam pengungkapan ESG serta memperkuat inklusivitas dan pengambilan keputusan, 

sehingga meningkatkan komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan keberlanjutan. 

4. Pengaruh Bersama Profitability, Financial Slack, dan Board Gender Diversity terhadap 

Pengungkapan ESG 

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa profitability, financial slack, dan board gender 

diversity secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan ESG. Hal 

ini mengindikasikan bahwa kombinasi ketiga faktor tersebut memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan pelaporan ESG pada perusahaan perbankan. Menurut teori stakeholder, keberhasilan 

pengungkapan ESG merupakan hasil interaksi kompleks antara kemampuan perusahaan 

(profitability dan financial slack) dengan struktur tata kelola yang inklusif (gender diversity), yang 

secara kolektif menjawab ekspektasi pemangku kepentingan yang beragam sekaligus menjaga 

legitimasi perusahaan (Freeman, 2015). Dari sisi teori agensi, integrasi ketiga variabel ini 

memperkuat mekanisme pengawasan dan meningkatkan kepercayaan antara manajemen dan 

pemilik, sehingga mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan ESG (Adams & 
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Ferreira, 2009; Jensen & Meckling, 1976). Temuan ini konsisten dengan penelitian Bravo (2019) 

dan Rao and Tilt (2016) yang menyatakan bahwa board gender diversity berhubungan positif dan 

signifikan dengan pengungkapan ESG karena mencerminkan keputusan yang lebih bertanggung 

jawab secara sosial. Selain itu, hasil penelitian Waddock, S. A., & Graves (1997) juga mendukung 

bahwa perusahaan dengan kinerja ekonomi yang baik dan kepemimpinan yang beragam cenderung 

lebih terbuka dan transparan dalam mengungkapkan partisipasi mereka dalam keberlanjutan. 

4.   Kesimpulan 

Merujuk pada analisis dan pembahasan tentang pengaruh profitability, financial slack, dan 

board gender diversity terhadap pengungkapan ESG pada perusahaan perbankan Indonesia yang 

terdaftar di BEI dan KLSE tahun 2022-2024, dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Profitability yang diproksikan dengan net interest margin memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan ESG, dengan koefisien 0.009 (0.9%). Artinya, perusahaan yang 

lebih menguntungkan cenderung lebih terlibat dalam pengungkapan aktivitas ESG yang jelas 

dan terperinci. 

2. Financial Slack memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan ESG dan koefisiennya 

adalah 0,020 (20%). Financial slack yang lebih besar memungkinkan perusahaan untuk lebih 

leluasa mendedikasikan sumber daya untuk inisiatif keberlanjutan. 

3. Board gender diversity memiliki pengaruh yang substansial terhadap pengungkapan ESG, 

yaitu sebesar 0,112 (11,2%). Board gender diversity menunjukkan dedikasi perusahaan 

terhadap transparansi dan tanggung jawab sosial. 

4. Secara simultan, Profitability, financial slack, dan board gender diversity berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan ESG, dengan koefisien total 0.271 (27.1%). 

Temuan ini memberikan implikasi penting bagi manajemen perusahaan dan pembuat kebijakan 

di sektor perbankan. Perusahaan yang beroperasi dengan profitability tinggi tidak hanya 

menunjukkan kinerja keuangan yang baik, tetapi juga cenderung memenuhi tuntutan pemangku 

kepentingan terhadap pelaporan dampak sosial dan lingkungan yang lebih transparan. Selain itu, 

perusahaan dengan financial slack yang memadai memiliki fleksibilitas untuk berinvestasi dalam 

program keberlanjutan yang strategis dan berdampak. Board gender diversity, sebagai representasi 

praktik tata kelola yang inklusif, mencerminkan sensitivitas perusahaan terhadap isu sosial dan ESG 

secara lebih luas, menunjukkan bahwa keberagaman dalam pengambilan keputusan bukan sekadar 

simbolik, melainkan berdampak nyata pada praktik pelaporan berkelanjutan. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan agar mempertimbangkan digitalisasi sebagai variabel tambahan yang relevan 

dalam menjelaskan kualitas dan intensitas pengungkapan ESG, mengingat peran penting teknologi 

informasi dan platform digital dalam meningkatkan transparansi, keterbandingan, serta kecepatan 

pelaporan ESG, sekaligus mendukung kredibilitas sustainability report dan komunikasi dengan 

pemangku kepentingan. 
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